BAB I
FIQH AWAL WAKTU SALAT
A. Pengertian Waktu Salat

Menurut bahasa kata salatwl) berasal dari katasXe |t 1)
yang berarti do'd dalamKamus Besar Bahasa Indonediata salat juga
berarti do'a kepada Allah SwitSalat dengan arti do’a dapat kita temukan

dalam alqur’an surat At-Taubah ayat 103:
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Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, gunaembersihkari dan
menyucikafl mereka, dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya

do’amu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi kereillah
Maha Mendengar, Maha Mengetahti{3urat at-Taubah: 103)

Arti lain dari salat menurut bahasa adalah ratfraahagaimana dalam

al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 56 :

ookt 154dag e 15l 1557 ol 81 6 o e Ol 1ntag b &)

Artinya : “Sesungguhnya Allah Swt dan para malai¥ga bersalawat untuk
Nabi Saw’ Wahai orang-orang yang beriman. Bersalawatlah kamu

! Achmad Warson MunawwirAl-Munawwir: Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him.792.

2 Departemen Pendidikan Nasionhmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahdakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, cet |, edisi keempag,zhim.1208.

3 Zakat membersihkan mereka dari kekikiran dan giatay berlebihan terhadap harta.

* Zakat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam haréaeka dan memperkembangkan harta
mereka.

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny&Surabaya: Penerbit Al Hidayah, 1998,
him. 297-298.

® Achmad Warson Munawwigp.cit, him.792.

" Salawat dari Allah berarti memberi rahmat, darlaikat memohonkan ampunan dan kalau
dari orang-orang mukmin berarti berdo’a agar dibahimat seperti dengan perkataathighumma salli
‘ala Muhammad.
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untuk Nabi Saw dan ucapkanlah salam dengan pemghpematan
kepadanya® (Surat al-Ahzab: 56).

Sedangkan menurut istilah, salat dimaknai sebagdusbadah kepada
Allah Swt yang berupa perkataan-perkataan dan p&abtperbuatan yang
dimulai dengarntakbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat-
syarat tertentd Sebagian mazhab Hanafi mendefinisikan salat sébaggkaian
rukun yang dikhususkan dan dzikir yang ditetapkamgan syarat-syarat tertentu dan
waktu yang telah ditetapkan pula. Sebagian ulanmalddii memberikan pengertian

bahwasanya salat merupakan nama untuk sebualiaasksifing terdiri dari rangkaian

berdiri, ruku’, dan sujud®

Mengenai awal diwajibkannya salat bagi kaum Muséida beberapa
pendapat. Ada yang mengatakan bahwa Salat diwajikkpada umat Islam
pada malam hari ketika Rasulullah melakuksaa’ mi'raj, yaitu lebih kurang
satu tahun sebelum hijrah. Adapun menurut ulamanhataiianafi, kewajiban
salat itu ditetapkan pada malam hari ketika Nabhs#aomad Saw melakukan
isra’, yaitu malam Jum’at pada tanggal 10 Ramadan, sstengah tahun

setelah hijrah. lbnu Hajar al-Asgalani menyatakahwma tanggalnya adalah

8 Departemen Agama Rop.cit, him. 678.

® Syams Al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Al&giny, Mugni Al-Mukhtaj ila
Ma'rigati Ma'ani Alfad Al-Minhaj, Baerut — Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiah, juzt1, him. 297.

19 Fadlolan Musyafa’ Muth’i,Salat di Pesawat dan Angkasa (Studi KomparatifaAnt
Madzhab Figh)Semarang: Syauqi Press, 2007, him 25.
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27 Rajab, satu setengah tahun sebelum Nabi Muhantaad hijrah ke

Madinah®!

Terdapat sejarah mengenai penamaan istilah-istiédat lima waktu.
Istilah salat Zuhur karena salat ini adalah satatama yang dilakukan oleh
malaikat Jibril di pintu Ka’bah, dan dilakukan padeaktu Dzahirah atau
dalam keadaan panas. Adapun untuk istilah salat Adalah karena salat
tersebut dikerjakan ketika berkurangnya sinar MaiahAda pula yang
berpendapat bahwa istilah salat Asar yang jugandikdengan istilah salat
Wusthoadalah karena salat tersebut dikerjakan ditengiagpah antara terbit
fajar dan terbenamnya Matahari. Sedangkan untii&hstalat Magrib adalah
karena dikerjakan pada saghurub atau terbenamnya Matahari. Adapun
istilah untuk salat Isya adalah karena Isya derigankat kasroh pada huruf
‘ain berarti gelap, sehingga salat Isya adalah satad gdakukan ketika hari

sudah gelap??
B. Dasar hukum Penentuan Waktu Salat

Ada beberapalalil mengenai waktu salat baik dalam al-Quraruman hadis.

Dalil-dalil tersebutliantaranya adalah:

a. Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 103

1 Abdul Aziz Dahlan, at alEnsiklopedi Hukum Islamdakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, cet
1, 1996, him. 1536.
2 Muhammad NawawiSyarah Sulam an-Najalndonesia: Daar al-Kitab, tt, him.11.
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Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajib@mg ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berim&h(QS. An-Nisa’:
103).

Potongan ayat tersebut turun ketika kaum Bani Naj@rtanya
kepada Rasulullah Saw tentang salat mereka, dinmae@ka sering
melakukan bepergian berniaga. Maka Allah menerangiebagian dari
ayat sebelumnya (QS. an-Nisa : T1Ayat tersebut menjelaskan akan
diperbolehkannya melakukan salat dengan digasahyMVeéentang salat
tersebut kemudian terputus samprain al-salat”. Setelah turunnya ayat
tersebut, dalam suatu peperangan yang terjadi, liRlasu Saw
melaksanakan salat Zuhur. Pada saat itulah kaumrikinsberanggapan
bahwa adanya kesempatan bagi mereka untuk menggemgng Islam
dari belakang. Allah Swt menurunkan wahyu di ankadua waktu salat
tersebut (Zuhur dan Asar). Adapun sebagai lanjaya tersebut yaittin
khiftum” sampai“adzaban muhinaa; yakni yang terdapat pada ayat

sesudahnya (QS. an-Nisa: 182Selanjutnya, turunlah ayat berikutnya

13 Departemen Agama Rbp.cit, him. 138.

% yang artinya: "Dan apabila kamu bepergian di bumiaka tidaklah berdosa kamu
menggasar salat, jika kamu takut diserang oranig. Keésungguhnya orang kafir adalah musuh yang
nyata bagimu.” (QS. an-Nisa: 101).

>vang artinya : "Dan apabila engkau (Muhammad) tierdi tengah-tengah (sahabatmu)
lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-saneka, maka hendaklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandan@gtaemereka, kemudian apabila mereka (yang
salat besertamu) sujud (telah menyempurnakan sé@at), maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaldtdngl dari golongan yang lain yang belum
salat, lalu mereka salat denganmu, dan hendaklakkmebersiap siaga dan menyandang senjata
mereka. Orang-orang kafir ingin agar kamu lengahaigap senjatamu dan harta bendamu, lalu
mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengaga kneletakkan senjata-senjatamu, jika kamu
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yakni surat an-Nisa ayat 103. Dengan demikian, dsenkan urutan ayat-
ayat tersebut dapat difahami bahwa salat merupsikatu kewajiban yang

sangat dipentingkan dan tidak bisa ditawar-tawgir'fa

b. Al-Qur’an surat Thaha ayat 130 :

) Cal g g JilN 6T Gray s 8 iy (il sl 08 ) 328y ey
Artinya : “Dan bertasbilah dengan memuji Tuhanmabedum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbiliapupsada

waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktuiang hari,
supaya kamu merasa senahg(QS. Thaha : 130)

Maksud kalimat (&) sy gowy ) “bertasbilan dengan memu;i
Tuhanmu” dapat difahami dalam pengertian umum, yakni paiint
bertasbih dan bertahmid, menyucikan, dan memughAlbwt. Perintah
bertasbih tersebut dapat pula berarti perintah kealeakan salat, karena
salat mengandung tasbih. Bila dipahami demikiankamayat tersebut
dapat dijadikan isyarat tentang waktu-waktu sakagytelah ditetapkan
oleh Allah Swt. Adapun maksud dari kalimaga<d &J-‘h J@ ) “sebelum
terbit Matahari” mengisyaratkan salat Subuhfabé J83) “sebelum
terbenamnya” berarti salat Zuhur dan Asar, karena waktu tersebu

merupakan separuh akhir siang antara tergelincirMatahari dan

mendapat suatu kesusahan karena hujan atau kaaenadakit, dan bersiap siagalah kamu. Sungguh
Allah swt telah menyediakan azab yang menghinalegi brang-orang kafir itu.” (QS. an-Nisa (4):
102).

16 Qamaruddin Shaleh, dkisbabun Nuzul (Latar Belakang Historis Turunnya tAdgat Al-
Qur’an), Bandung : Diponegoro, cet. 3982, him. 164.

" Departemen Agama Rbp.cit, him. 492.
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terbenamnya Matahari. Maksud kalima‘ﬁ;fp\ ¢l ) “pada waktu-waktu
malam” menunjukkan salat Magrib dan Isya, sedangd) ikl )

“pada penghujung siangimenunjukkan salat Subth

Adapun dalantafsir al-Quranul Madjid an-Nurdijelaskan bahwa
surat Thaha ayat 130 tersebut memerintahkan sugapg Muslim selalu
menyucikan Allah Swt dengan melakukan salat, sebbédatahari terbit
(waktu Subuh), sebelum terbenamnya Matahari (waksar), pada
beberapa waktu di malam hari (waktu Magrib dara)sserta beberapa
waktu di siang hari (waktu Zuhur). Orang-orang Nhaslakan
memperoleh keridaan hati dan ketenangan karenaalaekan salat pada

waktu-waktu yang telah ditentukah

c. Al-Qur'ansuratal-Isra’ ayat 78

254a (S ARl G158 &) AR @8y Sl sud ) (o ol 33Ual) o8

Artinya : “Dirikanlah salat dari sesudah Mataha&ngelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggulsalat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikaff"(QS. Al-Isra’ : 78).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam dipgrkan untuk
melaksanakan salat lima waktu dalam sehari semaadangkan ketika

itu penyampaian Nabi Saw baru bersifat lisan danktuvevaktu

18 |mam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar binHdmmad al-Zamakhsyarg)-
Kasysyaf an Haqaiq Giwamid al-Tanzil wa Uyun al-ildi Wajwi al-Ta'wil, Beirut — Libanon : Dar
al-Kutub al-Alamiah, jild 11, t.t, him. 93-94.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir Al-Qur'anul Madjid An-NurSemarang:
Pustaka Rizki Putra, Jil 1ll, Cet II, 2000, him.258

% Departemen Agama Rbp.cit, him.395.
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pelaksanaannya pun belum tercantum dalam al-Quiiamgga akhirnya

turunlah ayat terseb@t.

Kata <4 terambil dari kata 4l3) yang bila dikaitkan dengan
Matahari, maka berarti bergeser dari (titik) ten¢eigit, tenggelam atau
menjadi berwarna mengunin® Berdasarkan kata tersebut dapat
mengisyaratkan secara jelas dari adanya kewajiblath yaitu Zuhur dan
Magrib, dan secara tersurat dapat mengisyaratigantgntang salat Asar,

karena waktu Asar bermula begitu Matahari mengufiing

Maksud kalimat (i) gué 1) (ualidl d5iit ) mengandung perintah
untuk melaksanakan salat wajib setelah tergeligairhatahari sampai
gelapnya malam. Kalimat tersebut mengandung emgagjiban salat,
yakni salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya. Adapuatirkat (,3& Cﬂjﬁ&)
secara harfiah berarti bacaan al-Qur'an di wakjarfaetapi ayat ini
berbicara dalam konteks kewajiban salat, maka tmtdék bacaan wajib
pada saat fajar kecuali bacaan al-Quran yang difedsaan ketika salat
Subuh. Salat Subuh merupakan hal yang dimaksudmdaddalimat

tersebut?

2L M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai:Qy Jakarta:
Lentera Hati, Cet 1, Vol 8, 2002, him.525.

22 Achmad Warson Munawwigp.cit, him.417.

%M. Quraish ShihaHoc.cit.

2 Ahmad Mushthafa Al-Maragilafsir al-Maraghi,hlm. 82.
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Begitu juga dalanTafsir al-Qur’anul Madjid An-Numenjelaskan
pula tentang adanya pelaksanaan salat dari Mat&drgelincir hingga
gelap malam dengan sempurna rukun dan syaratnyat fgrsebut
mengandung petunjuk yang meliputi empat salat,uydithur, Asar,
Magrib, dan Isya. Adapun,éﬂ ['jjﬂ) merupakan salat pada waktu fajar.
Ar-Rozi mengatakan bahwa pada waktu Subuh tersebahusia
menyaksikan bekas-bekas kekuasan Allah Swt dand&kan hikmah-
Nya di langit dan di Bumi, dan pada waktu itu jugiang-orang tidur
kembali merasakan panca indranya yang terpisah rdatam selama

mereka tidur®

d. Al-Qur'ansurat Hud ayat 114

Jil ga Wl }g."dy ua,,h Ball a8i3

Artinya : “Dan dirikanlah salat itu pada kedua teping (pagi dan petang)
dan pada bagian permulaan daripada mafaf0S. Hud: 114).

Kata (43 ) bentuk jamak dari kataid; ) yaitu waktu-waktu yang
saling berdekatan, bagian dari malam (dalam art@l amaktu setelah
terbenamnya Mataharf)’ Ayat tersebut mengandung perintah untuk
melaksanakan salat dengan teratur dan benar sdsogan ketentuan

rukun, syarat dan sunah. Adapun yang dimaksud deipgala kedua tepi

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqp, cit,him.2356.
% Departemen Agama Rbp.cit,him.315.
27 Achmad Warson Munawwinp.cit, him.579-580.
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siang” yakni pagi dan petang, Subuh, Zuhur, dan AsaraSgdn yang
dimaksud dengarpada bagian permulaan dari malanyaitu Magrib dan

Isya?®

Adapun ayat yang tegas mengenai salat lima waktalahd

sebagaimana firman Allah Swt :

oo N3 el glaldl B daal) Ay (VV) Gudpial (uad Gamad Gaa A (Al
(VA) Gadaksi uns L s

Artinya : "Maka bertasbihlah kepada Allah Swt. daktu kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di pagi hari {ww&kbuh).
Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di Bumgda malam
hari dan pada waktu Zuhur (tengah haf)(Ar-Rum: 17-18)

e. HadisNabi Saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullatit.a

O elhe e 3y e Gl () iy Al Whas JU a5 (n Chgay Uil
i osla pabia i) () J6 aie alll pm ) alll de G s 0= 2Ly
Ji el ela b a5 (pm el Lo Allnd o 4 JUiS Sl e
Al 2 Ui el ool o5 ALk (3 S b s (ym el (Lo Al

% Jmam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar biuidmmad al-Zamakhsyary,
op.cit,him. 418.

29 Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah salat. Ayatidn 18 tersebut menerangkan tentang
waktu salat yang lima. Baca Departemen Agamapkit,him. 572.

* Hadis ini terkenal dengan sebutan hadis Jibriiwdiyatkan oleh Bukhari, Muslim, Imam
Asy-Syafi'i, An-Nasa'i, Ahmad bin Hanbal, Abu Daudit-Turmudziy, Ibnu Khuzaimah, Ad-
Daruquthniy, Al-Hakim, Al-Baihagiy, dan Abu Ja’'fath-Thahawiy. Hadis ini masuk dalam kategori
hasan menurut At-Turmudzi dan Abu Daud, bahkan At-Turmydberkata: “Imam Bukhari
mengatakan hadis ini adalah hadis pabhghihyang membahas tentang waktu salat”. Lihat Slamet
Hambali, Ilmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Shalat & Arahblét Seluruh Dunia),
Semarang:Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo, , 20@1104. Bandingkan dengan 'Muhammad
bin Ali bin Muhammad Asy-SyaukanNail al-Authar, Jilid I, Beirut-Libanon: Daar al-Kutub al-
‘Arobi ,t.t, him.435.
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Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata telah datdegpada Nabi
Saw, Jibril a.s lalu berkata kepadanya: Bangurd&hdalatlah,
kemudian Nabi Saw. salat Zuhur di kala Matahamegncir.
Kemudian ia datang lagi kapadanya di waktu Asar ledrkata:
Bangunlah lalu salatlah. Kemudian Nabi Saw. saks#rAli kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiaataagd
lagi kepadanya di waktu Magrib lalu berkata: Barlghnalu
salatlah, kemudian Nabi Saw salat Magrib di kalatdfari
terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya di wédga
lalu berkata: Bangunlah dan salatlah. Kemudian S$alov salat
Isya di kala Matahari telah terbenam. Kemudianatang lagi
kepadanya di waktu fajar lalu berkata: Bangunlah skatlah.
kemudian Nabi Saw salat fajar di kala fajar menging. la
berkata: Di waktu fajar bersinar. Kemudian ia dgtpnla esok
harinya pada waktu Zuhur, kemudian berkata kepadany
Bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi Saw sal&uzdli kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudiarg datg
kepadanya di waktu Asar dan ia berkata: Bangunlah d
salatlah, kemudian Nabi SAW. salat Asar di kala aoay
bayang Matahari dua kali sesuatu itu. Kemudianai@m lagi
kapadanya di waktu Magrib dalam waktu yang sandgkti
bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia datagg
kepadanya di waktu Isya di kala telah lalu sepanalam, atau
ia berkata: Telah hilang sepertiga malam, Kemudlahi Saw
salat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya th kalah
bercahaya benar dan ia berkata: Bangunlah lalutladgla
kemudian Nabi Saw salat fajar. Kemudian Jibril lagak Saat

3L Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi,Sunan al-Nasa'i,Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-
Alamiah, him. 263.
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dua waktu itu adalah waktu sala(HR. Imam Ahmad, Nasa'i
dan Thirmizi).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya salat
mempunyai dua waktu, kecuali waktu Magrib. Salegegbut mempunyai

waktu-waktu yang telah ditentukah.
f. Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan Abdullah bin Anar.

o oo 3l Lias alea Uias dawall de Uiaa 5 sall anal i) 0 deal Wias

U alu g adde Al L il o JB i ) ) jee Gp ) e e gl

pardl jiasy alle ddgha€ Ja )l S Jlb S5 el @)y 13 jedall g

U_\gj} dﬁiﬂ\ &_\z.l.. (.JLA UJMX\ '51.\4 C'_éj} M\ )S..\AS (.JLA Jm’J\ &"_éj}

Alle adll gl ( muall 33a g5 Ja W) ) Caal I cliall 33a

3 ass B G el Ll sdlall e cludld uadll Cinll 138 uadilladla
Artinya : “Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata : Sddb Rasulullah Saw
bersabda: Waktu Zuhur apabila Matahari tergelimampai
bayang-bayang seseorang sama dengan tingginya, seldma

belum datang waktu Asar. Dan waktu Asar sebelumaNsat

belum menguning. Dan waktu Magrib selarsgafaq (mega
merah) belum terbenam. Dan waktu Isya sampai tengghm

yang pertengahan. Dan waktu Subuh mulai fajar nmgsymng
sampai selama Matahari belum terbit.” (HR Muslim).

Maksud kalimat (&) <) "Matahari tergelincir” adalah
tergelincirnya Matahari ke arah barat yaitu tergginya Matahari

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah defigaian-Nya (dalam

32 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukamyail al-Authar min Asrar Muntaga al-
Akhbar, Beirut - Libanon: Dar al-Kutub al-Araby, Jilidtlf, him.438.

3 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusygirShahih MuslimBeirut — Libanon:
Dar al-Kutub al-Alamiah, him. 427.
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Surat Al-Isra’ ayat 78), suatu perintah untuk mse#alakan salat setelah
tergelincirnya Matahari hingga bayang-bayang oraetinggi badannya
yakni waktunya berlangsung hingga bayang-bayanglaegsuatu seperti
panjang sesuatu itu. Inilah batasan bagi permulssktu Zuhur dan akhir
waktunya. Sedangkan mulai masuk waktu Asar adatalgah terjadinya
bayangan tiap-tiap sesuatu itu dua kali dengarapgrgesuatu itu. Waktu
salat Asar berlangsung hingga sebelum menguniniytatahari. Adapun
waktu salat Magrib, mulai dari masuknya bundarantadari selama
Syafaq(mega merah) belum terbenam. Adapun waktu Isykartgsung
hingga tengah malam. Sedangkan waktu salat Sulwal @aktunya
mulai dari terbit fajar sadiq dan berlangsung haggebelum terbit

Matahari®

C. Pendapat Ulama’ tentang Waktu Salat

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwasketgntuan
mengenai waktu salat tidak diterangkan secara riagpedalam al-Qur’an.
Penjelasan lebih mendalam mengenai waktu salatadgkan dalam hadis
Nabi, itupun masih ada beberapa perbedaan pendapangenai

penafsirannya. Para ulama figh memberikan batastasén waktu salat

3 Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlar§ybul al-SalamSemarang: Thaha
Putra, t.th, him. 106.
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dengan berbagai cara. Berikut adalah pendapatypam@a mengenai waktu

salat.

1. Waktu Salat Zuhur
Waktu mengerjakan salat Zuhur dimulai sejak Mategat berada
di atas kepala namun sudah mulai agak condongakebarat atau istilah
yang sering digunakan adalah tergelincirnya Mataftaral ini telah

disepakati oleh seluruh kaum Muslimin berdasarkamain allah Swit:
Cual) & gl sl i

Artinya: “Dirikanlah salat (Zuhur) ketika tergelincirnya Mabari. (Al-
Isro’ ayat 78)

Danberdasarkapotongan hadis Nabi Saw, sebagai berikut:

1 e olle Al JA%50 Al G185 a5 13) el by

Artinya: “Waktu salat Zuhur adalah ketika Matahari telahdmig (ke barat)
dan ketika bayangan seseorang sama panjangnya ndemrgag
tersebut selagi belum tiba waktu AS&r

Hanya saja, pada saat musim panas lebih dianjunkatuk

melaksanakan salat Zuhur di akhir waktu dari padaawal waktu
sehingga kekhususan salat tidak hilang. Begitu pelkaliknya, pada saat

musim dingin lebih dianjurkan melaksanakan saldiufudi awal waktu.

* Slamet Hambali Jimu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arablat Seluruh
Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Bema2011, him 125.

% HR. Muslim No. 612, lihat pada Al-Hafizh Hajar Alsgolani, Bulughul Maram,
Semarang: Pusta ‘Alawiyah, t.t, him.31.
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Hal ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkanh ofnas sebagai

berikut:
olally Sl S \..J;\V:L.ujd\zds Aj\l\ém‘;;\.m O JE Ll e

(95)&.}5\ a\j))

Artinya: Dari Anas berkata: “Pada saat musim dingasulullah Saw
mempercepat salat Zuhur dan Matahari sedang pamasipya
(musim panas) mengakhirkan salat Zuhur.” (HR. Buffa

Akan tetapi, menurut Syafi'i dan Maliki, salat madj wajib dengan
tergelincirnya Matahari sebagaiujub muwassa(kelonggaran) hingga
panjang bayangan benda sama dengan tinggi bersbwer Dan itulah
akhir waktunya®

Sedangkan untuk akhir dari waktu salat Zuhur imk gerbedaan
pendapat. Menuryumhur fugohaakhir dari waktu Zuhur adalah ketika
bayangan suatu benda sama tingginya dengan bemddmam Abu
Hanifah berpendapat bahwasanya akhir waktu Zuhalabhdika panjang
bayangan suatu benda dua kali panjang benda itu.Nubarrok berkata
bahwa akhir waktu Zuhur ialah awal waktu AsdPendapat yang dipilih
Maliki adalah bahwa akhir waktu Zuhur adalah jikayd#ngan setiap

benda sama dengan tinggi benda tersebut. Demikgenmenurut Syafi'i.

%’ Sayyid SabigFigh as Sunnahjilid I, Dar Fath Lil ‘ilmi al Araby, cet II, 193, him.99.
% Abdullah Zaki Alkaf,Figh Empat Madzhaterj. Rahmah al Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah
Bandung: Hasyimi, Cet Il, 2004, him.50.

* Tengku Muhammad Hasbi As Shiddiedylutiara Hadis, Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2003, him.149.
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Namun Syafi'i mengatakan bahwa itu adalah wakhudhayyagbagi
orang yang mukinft’
2. Waktu Salat Asar

Berdasarkan literatur-literatur figh awal waktuagalsar tidak ada
kesepakatnnya. Hal ini disebabkan karena fenomang glijadikan dasar
tidak jelas atau terkesan apa adafyanvaktu Asar dimulai ketika
berakhirnya waktu Zuhur, sedangkan ada perbedaagiapat mengenai
akhir dari waktu Zuhur itu sendiri sehingga secati@natis awal waktu
Asar akan menimbulkan perbedaan pendapat.

Mayoritasfugohaberpendapat bahwa akhir waktu Zuhur atau awal
waktu Asar adalah ketika bayangan sedikit lebihjgram dari benda itu
sendiri. Meskipun dari beberapa hadis dapat disikaoubahwa awal
waktu salat Asar adalah ketika bayangan benda samangnya dengan
benda itu sendiri. Namun, hal ini masih menimbulkaberapa penafsiran
karena fenomena semacam itu tidak dapat digerssalikarena
bergantung pada musim dan posisi Matahari. Padanmaisgin hal itu
bisa dicapai pada waktu Zuhur, bahkan mungkin talada dicapai karena
bayangan selalu lebih panjang dari pada bend&nya.

Sedangkan mengenai akhir waktu Asar para ulama hegselisih

paham. Al-Syafi'i berpendapat bahwa akhir waktu rAgdah apabila

“0 Abdullah zaki Alkaf,op. cit.
*! Slamet hambalQp. Cit him. 127.
* Ibid
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bayangan suatu benda menjadi dua kali, bagi orang yidak ada uzur

dan darurat. Bagi orang yang ada uzur dan damakhi; Asar adalah saat

Matahari terbenam. Pendapat lain dikemukakan oleh Bsaury, Abu

Yusuf, Muhammad ibn Al Hasan dan Ibnu Hanbal, mere&rpendapat

bahwa waktu Asar ialah selama Matahari belum kuffiidplam hadis

disebutkan:
el i plle jomall G5
Artinya: “Waktu Asar masuk selama Matahari belum menguriihg”
Imam Nawawi berkata dalasyarah Shahih MuslinUlama berkata
bahwa salat Asar memiliki lima waktu:

a. Waktu utama, yaitu pada awal waktu.

b. Waktu untuk memilih, yaitu mulai masuknya waktuasalsar sampai
bayangan suatu benda sejajar dengan benda terdahuterbagi
menjadi dua.

c. Waktu yang diperbolehkan tanpa hukum makruh, ya&mpai
Matahari tampak kekuning-kuningan.

d. Waktu yang diperbolehkan dengan disertai hukum ofgkyaitu saat
Matahari tampak kekuning-kuningan sampai Matalesbgnam.

e. Waktu uzur, yaitu waktu Zuhur yang diperbolehkatulirmenjamak

antara salat Asar dengan salat Zuhur saat dalgaigrem?®

* Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddigiec cit
*“HR. Muslim No. 612, lihat pada Al-Hafizh Hajar Alsqolani.Loc.cit
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3. Waktu Salat Magrib
Waktu salat Magrib adalah saat Matahari terbenampaa awan
merah belum menghilang. Hal ini didasarkan paddshddri Jabir bin

Abdulloh,
osadl) Ca g o prall s Dl adde o s ()

Artinya: “Sesungguhnya malaikat Jibril a.s salatgkla dengan Nabi
ketika Matahari telah terbenam”.

Mengenai akhir waktu Magrib, dikalangafugoha terdapat
perbedaan. Menurut mayorithgjohatermasuk Syafi'iyyah, akhir waktu
Magrib adalah ketika lenyapny8yafaq (mega). Sedangkan menurut
pendapat yang masyhur dari Malikiyyah dan Qoul dddiam Syafi'i,
akhir waktu Magrib adalah kira-kira orang bersuang dilakukan mulai
terbenamnya Matahari, menutup aurot, adzan, iqoreatia kemudian
mengerjakan salat lima roka’at. Jadi waktu Mageitih pendek dari pada
menurutjumhurul fugoha Perbedaan pendapat di kalangan mereka ini
disebabkan oleh adanya pertentangan antara haliis kla Abdulloh
dengan hadis Abdulloh bin Umar. Dalam hadis Jahirgydiriwayatkan

oleh Imam Ahmad, Nasa’'i dan Turmudzi disebutkan :
Cpasall (B alug adle dl) Lo ol by paall i Dl ale o s )

h\jk_ﬁ.jé

* Hairul Amru Harahap, et aFikih Sunah Jakarta: Cakrawala Publishing, cet I, 2008, him.
176.
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Artunya Bahwasanya Jibril a.s. salat Magrib dengan Nabi S8adalam
dua hari dalam waktu yang sanf&”.

Dan dalam hadis Abdulloh bin Umar yang diriwayatkdeh Imam

Muslim disebutkan :
BA any alle C jrall i

“Waktu salat Magrib itu selama mega belum hilarf§”.

Dalam hal ini mayoritaguqohalebih menguatkan hadis Abdulloh
bin Umar, apalagi ada hadis serupa dari BuroidabAgdmi yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Sedangk&moha lainnya termasuk
Imam Syafi'i dalam Qoul Jadidnya lebih menguatkadlit Jabir, karena
menurut mereka kalau memang Magrib itu mempunyaktuvayang
panjang, maka pastilah Jibril menerangkan kepadai Beperti waktu
salat yang lainnya. Untuk menjawab hadis dari JaipirAbdulloh (hadis
Jibril) ketika salat Magrib dua hari dalam satu twaku menurut Imam
Nawawi ada tiga segi :

Pertama,Bahwa Jibril meringkas untuk menerangkan tentangtwa
ikhtiyar dan ia tidak menjelaskan wakfawaz seperti halnya salat yang
lainnya.

Kedua, Munculnya hadis Jibril tersebut tatkala permulaan

diwajibkannya salat yaitu di Mekkah. Sedangkan $whdidis (hadis

“ Ibnu Hajar Al AsgolaniBulughul Marompp.cit, him.43
*Ibid, him.31
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Abdulloh bin Umar dan hadis Buroidah Al-Aslami) yamenerangkan
tentang memanjangkan waktu Magrib sampai lenyapngga tersebut
datang kemudian yaitu pada masa Nabi di Madinahkamaajib
mendahulukannya dalam mengamalkan suatu hadis.

Ketiga, Hadis-hadisni lebih kuat dari pada hadis Jibril karena lebih
banyak yang meriwayatakannya termasuk Imam Muslkam shnachya
lebih soheh. Karena itu pendapat mayoritas ulamia'a yang bendf.

MengenaimaknaSyafag(mega) juga terdapat perbedaan di kalangan
fugoha Menurut mayoritas Hanafiyyah, Syafi'iyyah dan ldaikah mega
itu adalah mega merah. Sedangkan menurut Imam Adnifah, Zufar
dan Al-Muzanny (murid Imam Syafi'i) mega itu adalatega putih yang
masih ada setelah lenyapnya mega merah. Mega iputiiasanya akan
lenyap dan berganti gelap (hitam) sekitar 12 meeielah lenyapnya
mega merah.

Penyebalperbedaartersebut adalah adanisytirok (satu kata yang
mempunyai beberapa arti) pada kata-kayafagdidalam bahasa Arab.
Dimana dalam bahasa Arab k&gafagmempunyai dua arti, yaitByafaq
Ahmar (mega merah) dayafaqg Abyadi{mega putih). Disamping itu
adanya berbagai macam hadis yang menyangkut haantdra lain:

Pertama : Hadis dari Ibnu UmédBesungguhnya Nabi SAW. pernah

*|lmam Abi Zakariya Mukhyidin bin Syarf An Nawawhl Majmu’, juz Ill, Beirut-Libanon:
Daar al-Fikr, tth. him.31.
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bersabda Syafaq itu berarti merah”Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni, Ibnu Khuzaimah dan ia menilai sohehihau sedangkan
ahli hadis yang lain menilai hadis imauqufpada Ibnu Umar. Menurut
Imam Nawawi : pendapat yang benar adalah hadisi@uqufpada Ibnu
Umar®® Kedua : Hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbasu/Bakar,
Aisyah dan Muadz ¥ Akhir waktu Magrib yaitu ketika ufuk bewarna
hitam”.>°

JumhurulFugohadalam hal ini menguatkan hadis Ibnu Umar. Imam
Al-Baihaqy juga meriwayatkan hadis yang seruparddanan Al-Kubro
dari Umar bin Khottob, Ali bin Abi Tholib, abu Huroh, Ibnu Abbas
dalam slah satu riwayat darinya. Sedangkagohalainnya menguatkan
hadis yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas, Abu baké&yah dan Muadz.
Sebenarnya hadis yang dipakai hujjah oleh dua ksd&nini (mengenai
Syafaq) tidak ada satupun yang soheh, karena litailseya hujjah yang
dipakai adalah arsyafaqyang terkenal menurut orang Arab asli. Dimana
Syafaqitu maknanyasyafaq merah. Hal ini juga telah di setujui oleh
ulama ahli bahasa Arab, termasuk Az-Zuhri, Ibnus;akl- Jauhary dan

lain-lain >t

9 lbnu Hajar Al-ASqolaniBulughul Marom ,opcithlm.34

*¥ Hadis ini sanadnya tidak shohih, lihat Wahbah Ashaily, Al Fighul Islamiy, juz I,
him.668.

*1 Imam Abi Zakariya Mukhyidin bin Syarf An Nawaw@p.cit.
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4. Waktu Salat Isya

Waktu Isya dimulai ketika hilangnya cahaya meramgydisebabkan
karena terbenamnya Matahari dari cakrawaldstilah lain menyebutkan
bahwa awal waktu Isya adalah ketika hilangayafaq,hal ini didasarkan
pada hadis dari Jabir bin Abdullah yang artirfgesungguhnya Jibril
salat Isya dengan Nabi ketika mega telah lenyajiial waktu Isya ini
telah disepakati olelfuqohg hanya saja mereka berbeda pendapat
mengenai pengertian dayafaq

Menurut mayoritasuqoha, syafagadalah mega merah. Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah, Zufar, Al Muzanny, d&mgoha yang
sependapat dengan mereksyafaq berarti mega putih. Mengenai
perbedaan pendapat tentang malsyafaq ini telah dibahas dalam
pembahasan tentang akhir waktu salat Magrib.

Sedangkan mengenai akhir waktu Isya ada tiga petndagrtama
akhir waktu Isya adalah pada pertengahan malam rtsegang
diungkapakan oleh Ats Tsauri, Ashab Ar Ra'yi, IbRuMubarrak, Ishaq
bin Rahawaih dan Abu HanifaKedua,akhir waktu Isya adalah sepertiga
malam seperti yang diutarakan oleh Umar bin Khatfstu Hurairah,

Umar bin Abdul Aziz, dan As Syafi'iKetiga, akhir waktu Isya adalah

2 Ahmad MusonnifILMU FALAK (Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Aratblét, Hisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan)Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011, him. 64.
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saat terbit fajar sebagaimana yang diungkapkanAdgiSyafi’, Abdullah
bin Abbas, Atha’, Thawus, Ikrimah dan Ahlu Ar Rifayah>®

Dari ketiga pendapat tersebut, pendapat yang patagyhur
digunakan adalah yang menyatakan bahwa akhir wakéuadalah ketika
terbitnyafajar shodiq Hal ini didasarkan pada hadis dari Abi Qatadah
yang menyebutkan bahwa setiap waktu salat itu mgm@n dari
berakhirnya waktu salat sebelumnya kecuali salatiBu

SSLall 8 5 {ans s 3all o ol (g ) Lail g 55 5l 3

s AY
Artinya: "Tidur itu tidaklah berarti lalai, tetapiang dikatakan lalai
adalah orang yang masih belum salat hingga dataiguw
salat lain”.>*

Sedangkan waktu pilihan untuk melaksanakan sals Bdalah
sejak masuk waktu hingga sepertiga malam atau hemgdam. Dasarnya
adalah hadis berikut ini.

Dari Abi Hurairah r.a, bahwa Rasulullah Saw. bedsab
adiai of ) Gl ) oLl )5 A5 O agi e el e 330 ol Y )
(2l 5aale (il 5 2aal ol )
Artinya:“Seandainya aku tidak memberatkan umatkky gerintahkan
mereka untuk mengakhirkan atau menunda salat Isggg#

sepertiga malam atau setengahnya.” (HR. Ahmad, Majah dan
Tirmizy).>®

%3 Slamet Hambalillmu Falak 1,0p.cit, him.133.

>* Imam Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi-Blaisaburi,op. cit,him. 473.

> Abi Isa Muhammad bin Isa ibn Sauradi, Jami’ al Shohih wa hua Sunan al Tirmidzi,
Beirut — Libanon: Dar al-Fikr, tth, him. 427.
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5. Waktu Salat Subuh
Waktu Subuh dimulai saat terbit fajar sampai tes@t Matahari.

Berdasarkan hadis dari Abdullah bin Umar yang digistkan oleh Imam

Muslim.

oeadl) gl al e il g gl (he eanall 3la c

Artinya: “Waktu salat subuh mulai terbitnya fajash¢diq) sampai
terbitnya Matahari.” (HR. Muslim).

Menurut Maliki, Syafi'i dan satu riwayat dari Hanbasebaiknya
salat Subuh dilakukan ketika hari masih gelap. $¢ana itu, menurut
Hanafi: sebaiknya salat Subuh dilakukan pada wakitiara gelap dan
terang. Jika gelap telah hilang maka waktu terasighl baik daripada
gelap, kecuali Muzdalifah. Di tempat itu sebaikisgdat Subuh dilakukan
ketika hari masih gelap.

Dari Hambali diperoleh riwayat lain, yaitu haruspelihatikan
keadaan orang yang salat. Jika ia sukar mengerjs&kian Subuh ketika
hari masih gelap maka mengerjakannya setelah ta@algh lebih utama.
Sementara itu, jika salatnya dilakukan berjamaahkamaebaiknya
dilakukan ketika hari masih geldp.

Demikianlah cara mengetahui waktu-waktu salat demgambaca

tanda-tanda alam. Pedoman inilah yang digunakamkunmienyusun

>® Abdullah Zaki Alkaf,op. cit,him. 51.
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metode perhitungan waktu salat sehingga muncul gagheiwal waktu
salat.

Adapun kedudukan Matahari pada awal waktu salag yatah
disepakati oleh para ahli hisab dengan berpedonaala pyat-ayat al-
Quran dan hadis yang kemudian dirumuskan menumristidahan
astronomis adalah sebagai berikut:

1. Kedudukan Matahari pada awal waktu Zuhur adalala st titik
pusat Matahari terlepas dari meridian setempat yagginya relatif
terhadap deklinasi Matahari dan lintang tempat ysetwara sederhana
dirumuskan dengan:

zm = 90° - {p- 8]. Dengan demikian, waktunya dirumuskan dengan

Waktu Zuhur = 12 —e.

2. Kedudukan Matahari pada awal waktu Asar yang jugasdaikan
dengan ketentuan yang terdapat dalam hadis yangatadan bahwa
awal waktu Asar itu pada saat bayang-bayang Madtaeganjang
bendanya dan juga pada saat bayang-bayang Matdbharikali
bendanya. Dengan memadukan dua pernyataan ini dmakauskan
secara astronomis tinggi Matahari pada awal walsar Aaitu:
Cotgha=Tg (Zm + 1)

Kemudian penentuan waktunya diselesaikan dengansum

> Badan Hisab & Rukyah Dep. Agam&Almanak Hisab Rukyah”,Jakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam,1981, hlr6261
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sinh

Cost=-tgptgo +

cos¢ cosd

Apabila rumus ini dipergunakan dengan rumus: sin t¥%=

Jcos(s+<b) cos(S+8)

cos¢ cosd

Dengan rumus sisipan 2S=270%-€ 6 + h)

. Awal waktu Magrib yang oleh al-Qur'an maupun hadisyatakan
pada saat Matahari tenggelam dirumuskan secaxnastrs sebagai
keadaan pada saat piringan bagian atas Matahamperdengan
horizonmar’i. keadaan seperti ini setelah dilakukan peneldecara
visis dan astronomis maka diketahui bahwa jaraktizdw Matahari
pada saat itu= 90°+(34'+16'+10’) untuk tempat-tetnpang berada
di tepi pantai, sehingga kemudian keadaan Matgbeaa saat itu
mempunyai jarak zenith 91°, dengan demikian makggti Matahari
pada saat itu = -1°. Adapun untuk tempat-tempag) yaim hendaknya
disesuaikan tinggi tempat itu dengan daerah selkidardan
pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk.

. Kedudukan Matahari pada awal waktu Isya dilakukiaseovasi pada
waktu petang dengan jalan empiris kapan hilangayeaya merah di
bagian langit sebelah barat atau dengan pengersiaonomis kapan

saat bintang-bintang di langit itu cahanya mencaaimaksimal.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa pada saat itak jaenith
Matahari = 90°+18° saat ini oleh ahli perbintanghsebut dengan
Astronomical TwilightDengan kata lain tinggi Matahari pada saat itu
adalah -18°.

5. Awal waktu Subuh ditentukan pada saat cahaya rmrbentang
mulai surut dikarenakan pengaruh sinar Mataharigyaatang
dibagian timur. Menurut penelitian, jarak zenith t&teari pada saat
itu = 90°+20° sehingga tinggi Matahari pada saatit20°.

D. Data-data yang digunakan dalam Perhitungan Waktu Skat

Data-data yang digunakan dalam perhitungan waktat sedalah

sebagai berikut:

a. Lintang Tempat

Garis lintang adalah garis maya yang melingkari Bditarik dari
arah barat hingga ke timur atau sebaliknya , segigagan equator (garis
khatulistiwa). Garis lintang terus melingkari burdari equator hingga ke
bagian kutub utara dan kutub selatan Bumi. Menyremamaannya,
kelompok garis yang berada di sebelah selatan @gdaebut lintang
selatan (S). Sedangkan kelompok garis yang beradselzklah utara
equator disebut lintang utara (U). Jarak antarsgdihitung dalam satuan
derajat. Garis lintang yang tepat berada pada daasulistiwva disebut

sebagai 0° (nol) derajat. Makin ke utara atau kata® angka derajatnya
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makin besar hingga pada angka 90° (Sembilan puuljat) pada ujung
kutub utara atau kutub selatan.

Data mengenai lintang tempat dapat dicari meladloelk, peta,
Global Posision System (GPS), dan lain-lain.
. Bujur Tempat

Garis Bujur adalah garis maya yang ditarik dariukutitara hingga
ke kutub selatan atau sebaliknya. Dengan pengetadezerti itu berarti
derajat antar garis bujur semakin melebar di daddzditulistiva dan
makin menyempit di daerah kutub. Jika pada Ganalg, daerah yang
dilalui garis khatulistiwa (equator) dianggap sebagol derajat, untuk
Garis Bujur, tempat yang dianggap sebagai nol daeejalah garis dari
kutub utara ke kutub selatan yang tepat melintasa KGreenwich di
Inggris. Jadi, garis bujur yang berada di sebekatbGreenwich disebut
bujur barat dan garis yang berada disebelah tinmebdt bujur timur.
Jarak kedua garis bujur itu dari Greenwich hingadapbatas 180° (seratus
delapan puluh derajat).

Sama halnya dengan lintang tempat, bujur tempat jbgga
didapatkkan melalui tabel, peta, Global Posisiost&y (GPS), dan lain-

lain.
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c. Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat adalah jarak sepanjang gariske¢rtari titik
yang setara dengan permukaan laut sampai ke temopadlinyatakan
dengan satuan meter. Ketinggian digunakan untukentekan besar
kecilnya kerendahan ufuk. Ketinggian tempat dappérdleh dari data
geografis tempat itu atau juga bisa dilacak demganggunakan GPS.

d. Deklinasi Matahari

Deklinasi ialah jarak suatu benda langit (Matahkei)equator Bumi
diukur melalui lingkaran waktu dan disebut lingkai@eklinasi, dihitung
dengan derajat, aksen, dan dapat dipindahkan mejajag menit dan
detik.

Deklinasi yang terletak di sebelah utara equatomiBdikatakan
positif diberi tanda(+), dan deklinasi yang terletak disebelah selatan
equator Bumi dikatakan negatif diberi tan@d. Deklinasi Matahari
senantiasa berubah-ubah selama satu tahun, teidpibulan dan tanggal
tertentu, bilangan Deklinasi Matahari itu sama.

e. Equation of Time
Equation of Timedalam bahasa Indonesia sering disebut dengan

istilah perata waktu, sedangkan dalam bahasa Asgbut dengaia’dil
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al-Syams yaitu selisih antara waktu kulminasi Matahari ikeklengan
waktu Matahari rata-rafa.

Hal tersebut disebabkan oleh peredaran semu histéahari dari
arah timur ke barat itu tidaklah konstan, kadandgka cepat kadang-
kadang lambat. Keadaan ini diakibatkan oleh petegpaBumi
mengelilingi Matahari tidak konstan karena bidardaraya berbentuk
ellips (penampang jorong = bulat telur) sedangWatahari berada pada
salah satu titik apinya. Sehingga suatu saat Buekatddengan Matahari
(Hadlidl atau Pereheliutm yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi
kuat, sehingga perputaran Bumi menjadi cepat yddqlgatnya sehari-
semalam kurang dari 24 jam. Pada saat lain Buni ¢/angan Matahari
(Auj atau Aphelium yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi lemah,
sehingga perputaran Bumi menjadi lambat yang akylaasehari-semalam
lebih dari 24 jan?

f. Ketingggian Matahari

Ketinggian Matahari ialah jarak sepanjang lingkavarntikal mulai

dari ufuk sampai ke titik pusat Matahari. Ketinggiani dinyatakan

dengan satuan derajat antara 0°sampai dengan iR@°lefak Matahari

8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYgyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke Il, Edisi
Revisi, 2008, him. 62.

%9 Lihat Muhyidin Khazin,llmu Falak Teori dan Praktekhim. 69. Bandingkan dengan
Pedoman Hisab Muhammadiyah, him .57.
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berada di atas ufuk maka bernilai positif (+) segkam jika Matahari
berada di bawah ufuk maka nilainnya negatif (-).
Berikut ini adalah ketinggian Matahari pada tisgptwaktu salat:
a) Zuhur
Ketinggian Matahari pada awal waktu Zuhur adalatlapsaat
titik pusat Matahari terlepas dari meridian setetmysng tingginya
relatif terhadap deklinasi Matahari dan lintang pamyang secara
sederhana dirumuskan dengan zenith Matahari :[§0F].
b) Asar
untuk mengetahui tinggi Matahari pada waktu Asasla
dengan mencari jarak zenith Matahari pada saathdatherada pada
meridian langit (zm) yang bertepatan dengan datgm@wal waktu
Zuhur dengan menggunakan rummsi=deklinasi matahari o) —
lintang tempat(¢).°° Setelah itu baru ditentukan tinggi Matahari
waktu ashar dengan rumha= tan zm + 18
c) Magrib
Secara astronomis, waktu Magrib dimulai saat shklyniangan
Matahari masuk ke horizon yang terlihafuk Mar'i / visible horizoh

sampai waktu Isya yaitu saat kedudukan Mataharessbf di

% Dalam perhitungan ini, Zenith matahari (zm) hasekalu bernilai positip (+), jika nilainya
negatip (-) maka harus dijadikan positip (+).
®1 Slamet Hambalilmu Falak I, op.cithim.142
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bawah horizon Barat. Di Indonesia khususnya Depuate Agama
menganut kriteria sudut 1-18di bawah horison Barat.
d) Isya
Dalam astronomi, dikenal sebagai akhir senja astnbn
(astronomical twilight yaitu apabila jarak zenit Matahari (z) = 108°

atau tinggi Matahari (h) = -18. Pada posisi ini, para astonom mulai

mengamati benda-benda langit, karena saat itu kealdmgit sudah
menjadi gelap. Oleh sebab itu para astronom meramiegadaan ini
dengan istilatastronomical twilighf?

Dengan demikian, karena posisi Matahari’-18i bawah ufuk

keadaan langit telah gelap karena telah hilang paskel (mega
merah). Maka ditetapkan bahwa awal waktu Isya #patinggi
Matahari -18.
e) Subuh

Awal waktu Subuh ditandai dengan terbitnya fajamjaF
merupakan fenomena penampakan cahaya Matahari apebaaat
sebelum terbit karena dipantulkan angkasa di latagit ufuk timur.
Fenomena tersebut mulai terjadi ketika tinggi Matak20°. Sebagian
ahli hisab ada yang menggunakan acuan -18°, -18,5°, atau -19°

Tinggi Matahari waktu subuh masih harus dikoreknghn

%2 Muhyidin Khazin,llmu Falak Teori dan Praktek, Op.Ch|m.92
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kerendahan ufuk jika tempat yang dihitung waktuatssla berada
pada ketinggian tertentu di atas permukaan air. |&imgkatnya
rumusnya adalah subuh = 0°-20°-kerendahan uffk.
g. Meridian Pass
Meridian Passadalah waktu pada saat Matahari tepat di titik
kulminasi atas atau tepat di meridian langit mehwaktu pertengahan,
yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tggra 12 siang.
h. Interpolasi
Dalam Kamus Illmu Falakdijelaskan, yang dimaksud dengan
interpolasi yaitu cara pengambilan suatu nilai atau harga yadg
diantara dua data. Dalam bahasa arab disebut deéstgah ta’dil baina
al- sathrain®
i. Ikhtiyat
Ikhtiyat dalam bahasa berarti hati-hdthtiyat dimaksudkan untuk
meyakinkan bahwa hasil perhitungan sudah benarlmasuk waktunya
dengan cara menambahkan jumlah menit tert&htdilai ikhtiyat ini
cukup 1 sampai 2 menit. Pedomé&htiyat dengan 2 menit dimaksudkan
untuk digunakan dalam selama berpuluh tahun berturut. Kedudukan

Matahari berubah dari tahun ke tahun walaupun haegkit sekali hal

8 Ahmad musonnif)|LMU FALAK (Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Aratblét, Hisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan), Op.cithim. 71.

% http//tdjamaludin.wordpress.com/2010/04/15/wakiuksih-ditinjau-secara-astronomi-dan-
syari

% Slamet Hambalillmu Falak (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat Banentuan Arah
Qiblat di Seluruh Dunia)t.t, 1998, him. 82.
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ini pula yang menyebabkan perubahan yang amat #aleim waktu salat
dari tahun ketahurf®

Pedomankhtiyat yang digunakan oleh Sa’adoeddin Djambek adalah
sekitar 2 menif’ dan pedoman ini diikuti oleh Direktorat Pembinaan
Badan Agama Islam kecuali jika jadwal salat tersetigunakan oleh
daerah yang bejarak sekitar 30 km, maka rklatiyat yang digunakan 1-2
menit sudah dianggap cukup memberikan pengamam@adep awal

masuknya waktu salat.

% Saadoe’ddin DjambekPedoman Waktu Salat Sepanjang Masakarta: Bulan Bintang,
1947 him. 16.
*" Ibid, him.46.



